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ABSTRAK

Telah dilaksanakan penelitian tindakan kelas di SMP Muhammadiyah Kota Kediri kelas VII-E sub
materi mikroskop dengan model pembelajaran tipe Gl yang dipadu dengan demonstrasi. Tujuan
penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa dan keterampilan siswa dalam
menggunakan mikroskop. Pengambilan data penelitian dilakukan dengan pelaksanaan dua siklus PTK
yang terdiri atas empat pertemuan (n=33 siswa). Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa pada materi mikroskop yang disampaikan menggunakan model pembelajaran Gl dipadu dengan
demonstrasi mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il. Secara individu jumlah siswa yang
tuntas pada siklus I sebanyak 20 siswa meningkat menjadi 30 siswa pada siklus Il. Siswa yang tidak
tuntas pada penilaian hasil belajar kognitif siklus | dan Il diberikan tindakan remidi yang disesuaikan
dengan materi pada siklus | dan Il serta kesulitan yang dialami siswa. Secara klasikal tingkat
ketuntasan siswa pada siklus | sebesar 61% meningkat menjadi 91% pada siklus Il. Nilai keterampilan
siswa berdasarkan aspek membawa mikroskop sebesar 100%, mempersiapkan mikroskop 100%,
membuka diafragma 100%, mengatur posisi cermin 100%, menyiapkan sampel pengamatan 100%,
meletakkan sampel pengamatan pada meja benda 100%, mendapatkan fokus perbesaraan rendah
100%, memperjelas objek dengan pemutar halus 85%, mendapatkan fokus perbesaran kuat 42%, dan
melakukan pengamatan tanpa menyebabkan lensa objektif menyentuh preparat menunjukkan hasil
sebesar 100%. Keterampilan siswa menggunakan mikroskop pada aspek penggunaan lensa perbesaran
kuat masih menunjukkan hasil yang kurang baik. Siswa yang tidak bisa pada aspek tersebut diberikan
remidi berupa pemberian materi dan praktikum tentang menggunakan mikroskop. Rata-rata
keterampilan siswa dalam menggunakan mikroskop meningkat dari 60,2% menjadi 93%

Kata kunci: Group investigation, demonstrasi, mikroskop

I. LATAR BELAKANG IPA juga merupakan proses penemuan
IImu Pengetahuan Alam (IPA) yang lebih menekankan pada pemberian
merupakan ilmu yang diuji kebenarannya pengalaman langsung untuk
melalui kajian ilmiah. Bukan hanya mengembangkan kompetensi agar siswa
sebagai penguasaan kumpulan mampu menjelajahi dan mendalami alam
pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep- sekitar (Rokhmah, 2016).
konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi
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Proses pembelajaran IPA sering kali
dianggap sulit bagi siswa karena di dalam
dibutuhkan
pengertian-pengertian dan eksperimen-

pembelajaran tersebut
eksperimen serta penerapan rumus yang
dianggap hal yang sangat abstrak bagi
siswa. Materi pelajaran IPA di tingkat
SMP memiliki cakupan yang lebih luas
dan memerlukan keterampilan lebih untuk
penguasaaan konsep-konsep IPA. Dengan
tuntutan keterampilan dan penguasaan
konsep yang baik, maka perlu adanya
pengembangan dalam proses pemelajaran
IPA di tingkat SMP agar konsep-konsep
IPA dapat diterima oleh siswa dengan
baik (Rokhmah, 2016).

Berdasarkan hasil survei pada mata
pelajaran IPA kelas VII-E SMP
Muhammadiyah Kota Kediri, didapatakan
data bahwa 75% siswa mengalami
materi

kesulitan  pada mikroskop.

Kesulitan tersebut berupa kesulitan
tentang pemahaman konsep pada materi
mikroskop dan penggunaanya. Kesulitan
dalam materi mikroskop ditunjukkan
dengan hasil belajar siswa yang rendah
dibawah KKM  75.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru

dengan nilai

mata pelajaran IPA, siswa yang tuntas
belajar dalam materi mikroskop hanya 11
dari 24 siswa. Jumlah  tersebut
menunjukkan hanya 45,8% siswa yang

tuntas dalam pembelajaran. Selain hal

tersebut,  berdasarkan  hasil  survei
keterampilan siswa dalam menggunaan
mikroskop menunjukkan hasil sebesar
60,2%. Nilai keterampilan tersebut masih
termasuk kurang baik. Hasil belajar yang
rendah  dan  tingkat  keterampilan
penggunaan mikroskop yang kurang baik
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
guru masih  menggunakan  metode
konvensional berupa metode ceramah
ketika menyampaikan materi mikroskop,
kurangnya bimbingan guru dalam melatih
siswa menggunakan mikroskop dengan
baik dan benar, serta kurangnya
ketersediaan mikroskop yang diperlukan
untuk proses pembelajaran. Seperti yang
telah  diketahui  bahwa  mikroskop
merupakan alat penting dalam bidang
ilmu IPA.

penggunaan dan keterampilan dalam

Pemahaman konsep

menggunakan  mikroskop  merupakan
pengetahuan dasar dalam bidang science
dan sangat diperlukan untuk menunjang
proses pembelajaran IPA.

Berdasarkan permasalahan tersebut
perlu adanya upaya peningkatan hasil
belajar dan keterampilan siswa pada
materi mikroskop. Materi mikroskop
memerlukan pemahaman siswa melalui
pengalaman atau praktik secara langsung.
Penguasaan pengetahuan yang baik
mengenai mikroskop sangat diperlukan

untuk menunjang praktik keterampilan
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dalam menggunakan mikroskop agar
sesuai dengan prosedur. Sebelum siswa
melakukan  praktik  perlu  adanya
penyampaian materi mengenai mikroskop
baik bagian, fungsi, hingga cara
menggunkan mikroskop yang baik dan
benar. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk memberikan pengetahuan
yang baik tentang materi mikroskop serta
keterampilan dalam menggunakan
mikroskop adalah dengan menggunakan
model  pembelajaran  tipe  Group
Investigation (GI) yang dipadu dengan
metode demonstrasi.

Model

Investigation (GI) adalah sebuah model

pembelajaran Group

investigasi-kooperatif  yang dilakukan
dengan interkasi dan komunikasi siswa
dalam kelompok kecil di kelas untuk
bertukar informasi mengenai pelajaran
sebagai upaya untuk memperoleh hasil
belajar dengan baik (Slavin, 2005). Model
Gl merupakan suatu proses pembelajaran
yang bersifat kooperatif atau kelompok
dimana peserta didik akan berusaha untuk
menemukan suatu informasi seri (gagasan,
opini, data, solusi atau jawaban) dan lain
berkaitan

sebagainya  yang dengan

pembelajaran  dari  berbagai sumber
pendukung yang terkait, dimana pada
akhirnya siswa akan berusaha untuk
mengevaluasi dan mensintesis kebenaran

informasi yang telah diperoleh secara

bersama, pada model pembelajaran ini
peserta didik diharapkan mampu berfikir
mandiri, dan mengembangkan
kemampuan sosial-emosionalnya dalam
(Dewi,  2015).
penelitian  Dewi (2015)

menunjukkan adanya peningkatan hasil

bekerja  kelompok

Berdasarkan
belajar kognitif siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Gl.
Peningkatan ketuntasan klasikal ranah
kognitif mencapai 97,36%. Hal serupa
dinyatakan oleh Susilowati (2010) yang
menyatakan bahwa model pembelajaran
Gl dapat meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa pada nilai post test. Model
pembelajaran Gl dapat dijadikan sebagai
model pembelajaran yang efektif dan
efisien karena mampu meningkatkan hasil
belajar siswa (Wibowo, 2010)

Metode demonstrasi pada dasarnya
memperlihatkan kepada praktikan tentang
suatu proses. Metode demonstrasi adalah
metode mengajar dengan cara
memperagakan barang, kejadian, aturan
dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik
secara melalui

langsung  maupun

penggunaan media pengajaran yang
relevan dengan pokok bahasan atau materi
yang sedang disajikan (Syaihun, 2013).
Lebih lanjut, (2013)

metode

Syaihun
mengemukakan bahwa
demonstrasi ini lebih sesuai untuk

mengajarkan bahan-bahan pelajaran yang
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merupakan suatu gerakan-gerakan, suatu
proses maupun hal-hal yang bersifat rutin.
Penggunaan metode demonstrasi dapat
memberikan  kesempatan pada peserta
didik untuk mengembangkan kemampuan
mengamati segala sesuatu yang sedang
terlibat atau terjadi dalam suatu proses.
Tujuan pengajaran menggunakan metode
untuk

demonstrasi adalah

memperlihatkan, memperagakan,
mempraktikan secara langsung proses
terjadinya suatu peristiwa sesuai materi
yang diajarkan, cara pencapaiannya dan
kemudahan untuk dipahami oleh peserta
didik. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Rosmawati (2011) menunjukkan
bahwa  metode  demontrasi  yang
diterapkan dalam proses pembelajaran
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan. Metode demonstrasi
dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam mendalami konsep-konsep materi
yang  disampaikan  dalam  proses
pembelajaran. Hal sama juga ditunjukkan
(2012) dimana metode

demonstrasi dapat meningkatkan hasil

oleh Lestari

belajar siswa dan kemampuan psikomotor

atau keterampilan hingga 61,5 %.

Il. METODE

Penelitian ini adalah penelitian

tindakan  kelas (Classroom  Action
Research) dengan menggunakan model

Kemmis dan McTaggart tahun 1990.
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Tahapan-tahapan dari model ini adalah

(plan),
pengamatan (act & observe), serta refleksi

perencanaan pelaksanaan dan

(reflect). Pada penelitian ini dilakukan
Siklus

dihentikan apabila kondisi kelas telah

tindakan dalam dua siklus.

menunjukkan  peningkatan  terhadap
indikator yang diamati yaitu hasil belajar
kognitif siswa serta keterampilan siswa
dalam menggunakan mikroskop. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VII-E
SMP Muhammadiyah Kota Kediri yang

terdiri dari 33 siswa.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Temuan Penelitian

Pelaksanaan tindakan
menggunakan model pembelajaran Gl
dipadu dengan demonstrasi pada
siswa kelas VI E dilaksanakan dalam

empat kali pertemuan per siklus

terdiri dari dua kali pertemuan.
Kegiatan ini dilaksanakan
berdasarkan rencana pembelajaran

(RPP) yang telah dibuat.
1. Pelaksanaan Siklus |
Pelaksanaan tindakan pada

siklus | dilaksanakan dengan

menerapkan model pembelajaran
Gl dipadu dengan demonstrasi yang
disesuaikan dengan langkah-langkah
yang telah disusun dalam RPP. Pada
pelaksanaan siklus | dilaksanakan
dalam dua kali pertemuan.

simki.unpkediri.ac.id
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Pertemuan pertama diawali
dengan guru menyampaikan salam,
mengecek kehadiran siswa, serta
meyampaikan tujuan pembelajaran.
Aktifitas pembelajaran kemudian
dilanjutkan  dengan  pemberian
apersepsi  kepada siswa terkait
dengan materi yang akan dibahas.
Selanjutnya guru menyampaikan
materi pengantar mengenai
mikroskop dengan mengenalkan alat
mikroskop kepada siswa dengan
cara  mendemonstrasikan  cara
membawa dan memegang
mikroskop dengan benar serta
memandu siswa dalam menentukan
topik yang akan dibahas. Topik
yang dibahas pada siklus | antara
lain jenis-jenis mikroskop, bagian
mekanik pada mikroskop, bagian
optik pada mikroskop, fungsi bagian
mekanik pada mikroskop, dan
fungsi bagian optik pada mikroskop.
Siswa kemudian diarahkan untuk
membentuk lima kelompok dengan
jumlah anggota 6-7 siswa. Setiap
kelompok kemudian memilih topik
yang mereka bahas dengan cara
diundi. Topik yang didapatkan
masing-masing kelompok kemudian
akan didiskusikan dalam kelompok

dengan dipandu oleh guru.

Pertemuan kedua merupakan
kelanjutan dari pertemuan pertama
dimana siswa mempresentasikan
hasil diskusi masing-masing
kelompok dan menarik kesimpulan
dari  keseluruhan hasil diskusi
kelompok. Pada pertemuan akhir
pertemuan kedua dilaksanakan post
test untuk mengkur hasil belajar
kognitif siswa pada siklus |

Tahap selanjutnya adalah
tahap refleksi pelaksanaan proses
pembelajaran pada siklus Pada
pelaksaan refleksi, peneliti dan
rekan observer melakukan diskusi
untuk  mengevaluasi  kelemahan
maupun kekuatan yang ditemukan
selama siklus I berlangsung. hasil
dari refleksi siklus I menunjukkan
bahwa aktifitas guru dalam
menggunakan model pembelajaran
Gl dipadu dengan demonstrasi telah
menunjukkan hasil yang baik
dengen persentase sebesar 69%,
tetapi siswa belum menunjukkan
hasil yang baik dengen persentase
sebesar 68%. Hasil belajar siswa
menunjukkan bahwa jumlah siswa
yang tuntas sebanyak 20 siswa dan
siswa tidak tuntas sebanyak 13
siswa. Penyebab adanya siswa yang
belum tuntas adalah siswa belum

terbiasa dalam menggunakan model
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pembelajara Gl yang dipadu dengan
demonstrasi,  akibatnya  adalah
kurangnya interaksi siswa dalam
kelompok dan kurangnya perhatian
siswa dalam memperhatikan
presentasi kelompok mengenai topik
yang dibahas. Hal tersebut
menunjukkan bahwa siswa belum
terbiasa menerapkan model
pembelajaran Gl yang dipadu
dengan  demonstrasi  sehingga
menyebabkan informasi mengenai
materi pembelajaran pada siklus 1
tidak diterima oleh siswa secara
maksimal. Siswa yang tidak tuntas
pada hasil belajar siklus I diberikan
remidi. Tahapan remidi dilakukan
dengan mengumpulkan siswa yang
tidak tuntas pada post test siklus | di
dalam satu kelas. Siswa yang tidak
tuntas diberikan materi ulang
mengenai  mikroskop  kemudian
diberi tugas berupa merangkum
materi mikroskop kemudian
deberikan tes kembali.
. Pelaksanaan siklus Il

Pelaksanaan siklus Il sama
halnya dengan pelaksanaan siklus 1.
pada pelaksanaan siklus Il dilakukan
perbaikan-perbaikan  dari  hasil
refleksi siklus 1. siklus Il terdiri dari
dua pertemuan dengan pelaksanaan

yang sama dengan siklus | yaitu

pada pertemuan pertama siswa
melakukan investigasi materi dalam
kelompok. Materi yang dibahas
pada siklus Il adalah materi
pengamatan gejala kehidupan pada
mikroorganisme air yang terdapat di
lima jenis sampel air. Siswa
melakukan investigasi dengan cara
praktikum pengamatan
mikroorganisme air menggunakan
mikroskop.  Hasil ~ pengamatan
tersebut selanjutnya didiskusikan
dalam kelompok untuk
menginvestigasi gejala kehidupan
apa yang  ditemukan  pada
mikroorganisme air tersebut. Pada
pertemuan  pertama  dilakukan
penilaian keterampilan siswa dalam
menggunakan mikroskop.
Pertemuan kedua  dilanjutkan
dengan presentasi hasil pengamatan
gejala kehidupan pada
mikroorganisme air oleh masing-
masing kelompok serta menarik
kesimpulan dari hasil pengamatan.
Pada akhir kegiatan pembelajaran
dilakukan post test untuk mengukur
hasil belajar kognitif siswa pada
siklus I

Seperti pada siklus pertama,
tahapan selanjutnya adalah tahap
refleksi proses pembelajaran siklus

Il. Hasil dari refleksi siklus 11
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menunjukkan bahwa aktifitas guru
dalam menggunakan model
pembelajaran Gl dipadu dengan
demonstrasi  telah  menunjukkan
peningkatan dari 69% menjadi 87%
dengan kategori sangat baik.
Aktifitas siswa juga mengalami
peningkatan dari 68% menjadi 84%
dengan kategori baik. Peningkatan
juga terlihat pada hasil belajar siswa
dimana terdapat 30 siswa tuntas dan
3 siswa tidak tuntas. Masih adanya
siswa yang tidak tuntas dalam siklus
Il disebabkan  siswa  belum
memahami materi mengenai
penggunaan mikroskop yang baik
dan benar. Ketidakpahaman siswa
dikarenakan siswa kurang
memperhatikan  penjelasan  guru
tentang  penggunaan  mikroskop
melalui demonstasi. Siswa yang
tidak tuntas hasil belajar pada siklus
Il diberikan remidi. Remidi yang
diberikan adalah dengan
memberikan materi Khusus
mengenai cara  menggunakan
mikroskop dengan cara demonstrasi
kepada 3 siswa yang tidak tuntas.
Selanjutnya siswa diberi tugas untuk
menjelaskan cara menggunakan
mikroskop secara tertulis.
Pelaksanaan praktikum pengamatan

gejala  kehidupan menggunakan

mikroskop berjalan baik. Siswa
antusias memperhatikan
demonstrasi cara menggunakan
mikroskop dengan baik dan benar
sehingga pada saat praktikum siswa
tidak mengalami kesulitan. Hal
tersebut ditunjukkan dengan nilai
rata-rata keterampilan menggunakan
mikroskop siswa mencapai 93%.
Terdapat kekurangan dalam
keterampilan menggunakan
mikroskop siswa pada aspek
penggunaan lensa perbesaran kuat
dimana nilai rata-rata aspek tersebut
hanya sebesar 42 %. Siswa yang
tidak bisa pada aspek tersebut
diberikan remidi berupa pemberian
materi  praktikum  menggunakan
mirkroskop yang difokuskan pada
aspek pengamatan menggunakan
lensa perbesaran kuat.

B. Pembahasan

1. Aktifitas guru pada pembelajaran

menggunakan model GI dipadu
dengan metode demonstrasi
Aktifitas guru pada siklus 1
menunjukkan hasil baik dengan
rata-rata perolehan skor 69%. Siklus
kedua aktifitas guru mengalami
peningkatan dengan hasil penilaian
87% dengan kriteria sangat baik.
Peningkatan terjadi karena adanya
refleksi atau evaluasi terhadap
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pembelajaran pada siklus 1. Data
refleksi pada siklus | didiskusikan
dengan kolaborator untuk mencari
solusi agar kekurangan pada siklus |
tidak terjadi pada siklus Il.. Berikut
adalah grafik observasi aktivitas

guru pada siklus I dan I1.

100% -
90% -
80% -
70% -
60% -
50% -
40% -
30% -
20% -
10% -

0% . :
Siklus 1 Siklus 2

i Siklus 1
87% & Siklus 2

69%

Gambar 3.1 Grafik Peningkatan Aktifitas
Guru

. Aktifitas  siswa  menggunakan
pembelajaran model GI dipadu
dengan metode demonstrasi
Pengamatan aktifitas siswa
dalam penelitian ini mengacu pada
jalanya sintaks Gl yang dipadu
dengan demonstrasi. Aktifitas siswa
pada siklus | menunjukkan hasil
perolehan skor 68% sehingga masuk
dalam kriteris cukup. Pada siklus
kedua aktifitas siswa mengalami
peningkatan dengan hasil penilaian
84% dan masuk dalam kriteria baik.
Peningkatan terjadi karena siswa

telah terbiasa dalam pelaksanaan

pembelajaran menggunakan model
Gl yang dipadu dengan demonstrasi.
Peninggkatan pada siklus I juga
terjadi  karena guru melakukan
perbaikan pelaksanaan pembelajaran
seperti  pembuatan LKS yang
memungkinkan siswa untuk lebih
memperhatikan, serta pendekatan
lebih intensif terhadap kelompok
belajar. Berikut adalah grafik
observasi aktifitas siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran
menggunakan model GI dipadu
dengan demonstrasi pada siklus |

dan I1.
90% -
80% -
70% -
60% -
50% -
40% -
30% -
20% -
10% -

0% +—iE
siklus | Sikus Il

# siklus |

# Sikus Il

Gambar 3.2 Grafik Peningkatan Aktifitas Siswa
3. Hasil belajar siswa menggunakan model

Gl dipadu dengan metode demonstrasi
a) Secara individu pada siklus 1
1. Peserta didik yang memperoleh nilai
>77 =20 anak
3. Peserta didik yang memperoleh nilai
di bawah 77 = 13 anak
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4. Siswa yang tidak tuntas pada hasil 35
belajar siklus 1 diberikan remidi. 30
Remidi yang dilakukan berupa 25
. e e . 20 #HTuntas
pemberian tugas individu pembuatan
. . 15 .
rangkuman mengenai materi pada i Tidak
) . o . 10 tuntas
siklus 1. Hasil remidi menunjukkan 5
bahwa keseluruhan siswa tuntas 0
secara individu dengan rata-rata nilai Siklus 1 Siklus
85. Gambar 3.3 Garfik ketuntasan individu

b) Secara individual pada siklus 2 ¢. Secara klasikal:

1. Peserta didik yang memperoleh nilai 1. Peserta didik belum berhasil secara

77 = 30 anak klasikal pada siklus | karena kriteria

2. Peserta didik yang memperoleh nilai di keberhasilan apabila secara klasikal

bawah 77 = 3 anak

3. Siswa yang tidak tuntas hasil belajar

peserta didik yang memperoleh nilai
>77 sebanyak >85%, sedangkan

pada siklus 11 diberikan remidi. Remidi pencapaian hasil belajar pada siklus |

: 0 .
yang  diberikan  adalah  dengan baru mencapai 61 % sehingga untuk

. . . mencapai keberhasilan secara klasikal
memberikan meteri khusus mengenai

i 0
cara menggunakan mikroskop dengan masih kurang 24%.

cara demonstrasi kepada 3 siswa yang 2. Pada siklus Il pencapaian hasil belajar

tidak tuntas. Selanjutnya siswa diberi peserta didik yang memperoleh nilai

. >77 sebanyak 91%, sehingga sudah

tugas untuk  menjelasakan  cara
melampaui kriteria keberhasilan secara
Klasikal.

Berikut adalah grafik ketuntasan klasikal

kelas VII-E SMP Muhammadiyah Kota

Kediri pada materi mikroskop:

menggunakan mikroskop ~ secara
tertulis. Hasil remidi menunjukkan
bahwa keseluruhan siswa tuntas secara
individu dengan rata-rata nilai 82.

Berikut adalah grafik ketuntasan

individu :
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Gambar 3.4 Grafik ketuntasan klasikal siswa
Berdasarkan data tersebut diperoleh

informasi  bahwa terjadi peningkatan
pencapaian hasil belajar oleh peserta didik
baik secara individu maupun secara
klasikal. Penggunaan model pembelajaran
Gl vyang dipadu dengan demostrasi
membuat siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran dengan adanya interaksi
dalam kelompok serta memberikan
kesempatan  kepada  siswa  untuk
memahami materi secara langsung dengan
memperhatikan demonstrasi yang
dilakukan oleh guru. Hal tersebut dapat
dilihat pada hasil observasi aktivitas siswa
yang menunjukkan adanya peningkatan
aktifitas siswa dalam proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Gl
yang dipadu dengan  demonstrasi.
Peningkatan hasil belajar siswa sesuai
dengan hasil penelitian yang telah
(2015) vyang

menunjukkan adanya peningkatan hasil

dilakukan oleh Dewi

belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran GI. Penggunaan metode

demonstrasi yang dipadukan dalam model

pembelajaran Gl juga memberikan peran
dalam peningkatan hasil belajar siswa. Hal
tersebut sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Rosmawati (2011)
yang menunjukkan bahwa metode
demontrasi yang diterapkan dalam proses
pembelajaran dapat meningkatkan hasil
belajar siswa secara signifikan. Metode
demonstrasi dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam mendalami
konsep-konsep materi yang disampaikan
dalam proses pembelajaran. Hal sama
juga ditunjukkan oleh Lestari (2012)
dimana metode demonstrasi  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam
ranah kognitif. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa model pembelajaran Gl
yang dipadu dengan metode demonstrasi
dapat meningkatkan hasil belajar IPA
materi mikroskop pada peserta didik kelas
VIl E SMP Muhammadiyah Kota Kediri
pada semester genap tahun pelajaran 2016

—2017.

. Keterampilan siswa menggunakan
mikroskop untuk mengamati gejala
kehidupan.

Keterampilan siswa dalam

menggunakan mikroskop dilihat dari
proses praktikum pengamatan gejala
kehidupan yang ada pada beberapa jenis
sampel air, adapun sampel air yang
diamati antara lain: air rendaman jerami,

air kolam ikan gurami, air kolam ikan lele,
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campuran air kolam ikan lele dan air
randaman jerami, campuran air kolam
ikan gurami dan air rendaman jerami.
Hasil penilaian  keterampilan  siswa
menggunakan mikroskop kelas VII-E
dilihat dari beberapa aspek pengamatan
tersaji pada Tabel 3.1 berikut :

Tabel 3.1 Keterampilan menggunakan
mikroskop kelas VII-E SMP Muhammadiyah
Kota Kediri tahun pelajaran 2016/2017

No. Aspek yang diamati Rata-rata (%) Kriteria

a. Membawa mikroskop dengan baik dan

1 100 Bisa
benar

2 a. Mempersiapkan mikroskop 100 Bisa
h. Membuka diafragma 100 Bisa
¢. Mengatur posisi cermin 100 Bisa

3. a. Menyiapkan sampel pengamatan 100 Bisa
b. Melgtakkan sampel pengamatan pada 100 Bisa
meja mikroskop

4 a. Mendapatkan fokus perbesaran rendah 100 Bisa
b. Memperjelas objek pengamatan dengan 8 Bisa
pemutar halus

5 a. Mendapatkan fokus perbesaran kuat 42 Tidak bisa
h. Melakukan pengamatan tanmpa
meyebakan lensa objektif menyentuh 100 Bisa
preparat

Jumlah 927
Rata-rata 93 Bisa

Berdasarkan data pada tabel di atas,
kemampuan siswa kelas VII E SMP
Muhammadiyah tahun pelajaran 2016-
2017 pada aspek membawa mikroskop
sebesar 100%, mempersiapkan mikroskop
100%, 100%,
mengatur 100%,

menyiapkan sampel pengamatan 100%,

membuka diafragma

posisi cermin

meletakkan sampel pengamatan pada meja

benda 100%, mendapatkan  fokus
perbesaraan rendah 100%, memperjelas
objek dengan pemutar halus 85%,

mendapatkan fokus perbesaran kuat 42%,

selanjutnya keterampilan siswa dalam

melakukan pengamatan tanpa
menyebabkan lensa objektif menyentuh
preparat menunjukkan hasil sebesar
100%. Keterampilan siswa menggunakan
mikroskop pada aspek penggunaan lensa
perbesaran kuat masih menunjukkan hasil
yang kurang baik. Siswa yang tidak bisa
pada aspek tersebut diberikan remidi

berupa pemberian materi  praktikum
menggunakan mikroskop yang difokuskan
pada aspek pengamatan menggunakan
lensa perbesaran kuat. Hasil dari remidi
keterampilan mikroskop menunjukkan
seluruh siswa bisa menggunakan lensa
perbesaran kuat dengan baik. Berdasarkan
rata-rata

data tersebut keterampilan

menggunakan mikroskop dalam
mengamati gejala kehidupan pada sampel
air sebesar 93%.

Penggunaan model pembelajaran Gl
yang dipadu dengan demonstrasi dapat
membuat siswa lebih aktif serta mampu
memahami materi dengan baik dengan
memperhatikan demonstrasi dari guru
secara langsung. Hal tersebut dapat dilihat
dari peningkatan aktifitas siswa dalam
model pembelajaran Gl yang dipadu
dengan demonstrasi. Nilai keterampilan
siswa dalam menggunakan mikroskop
mengalami peningkatan dari sebelum
pelaksanaan siklus sebesar 60,2% menjadi

93% setelah pelaksanaan PTK. Penerapan

Aulia Grandis Achmady | 13.1.01.06.0057
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan - Program Studi
Pendidikan Biologi

simki.unpkediri.ac.id
[110]]



Simki-Techsain Vol. 01 No. 05 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

model pembelajaran GI dapat memberikan
kesempatan  kepada  siswa  untuk
memahami materi secara kolaboratif dan
terbimbing sehingga informasi yang
diperoleh siswa lebih banyak. Informasi
yang diperoleh siswa dapat membantu
keterampilan siswa dalam melakukan
pengamatan gejala kehidupan
menggunakan mikroskop. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dewi (2015) dimana model pembelajaran
Gl mampu meningkatkan keterampilan
siswa dengan  baik.  Peningkatan
keterampilan siswa dalam menggunakan
mikroskop juga didukung dengan adanya
perpaduan metode demonstrasi yang

digunakan. Metode demonstrasi
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memahami langkah-lagkah
penggunaan mikroskop secara langsung
sehingga siswa lebih mudah memahami
langkah-langkah dalam  menggunakan
mikroskop. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Lestari
(2012)

berperan dalam meningkatan keterampilan

dimana metode demonstrasi
siswa dalam materi mikroskop secara
signifikan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran Gl
dipadu dengan demonstrasi  dapat
meningkatkan nilai keterampilan siswa
kelas VII E SMP Muhammadiyah Kota

Kediri pada semester genap tahun

pelajaran 2016/2017 dalam menggunakan
mikroskop untuk mengamati  gejala

kehidupan.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
tindakan kelas mengenai hasil belajar
siswa dan keterampilan siswa dalam
menggunakan mikroskop pada
pembelajaran IPA sub bab mikroskop
dengan menerapkan model pembelajaran
Gl yang dipadu dengan demonstrasi pada
siswa kelas VII-E SMP Muhammadiyah
Kota Kediri, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

Penerapan model pembelajaran Gl yang
dipadu dengan  demonstrasi  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan
keterampilan siswa dalam menggunakan
mikroskop yang ditunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa dari siklus
| ke siklus I1. Secara individu pada siklus |
terdapat 20 siswa yang tuntas dan
meningkat menjadi 30 siswa pada siklus
Il. Secara klasikal ketuntasan siswa pada
siklus | sebesar 60,60% dan pada siklus Il
mengalami peningkatan menjadi 90,90 %.
Keterampilan siswa menggunakan
mikroskop meningkat dengan nilai rata-
rata 60,2% pada saat sebelum pelaksanaan
siklus menjadi rata-rata sebesar 93%

setelah dilaksanakan siklus Il.

Aulia Grandis Achmady | 13.1.01.06.0057
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan - Program Studi
Pendidikan Biologi

simki.unpkediri.ac.id
[111]]



Simki-Techsain Vol. 01 No. 05 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

DAFTAR RUJUKAN

Dewi R.S. 2015. Penerapan Pembelajaran
Kooperatif  Model Gl  (Group
Invesigation) dengan Media Game
Pazzle untuk Meningkatkan Academik
Skill dan Hasil Belajar Siswa Kelas X
SMA Negeri 1 Pakusari Jember. Jurnal
Educaion UNEJ. 2 (3): 1-6.

Lestari. D.E. 2012. Pengaruh Penerapan
Metode Demonstrasi dengan Media
Realita Terhadap Hasil Belajar Pada

Materi  Pokok  Mikroskop. FKIP
Universitas Lampung: Bandar
Lampung.

Rokhmah D. 2016. Studi Komparasi Hasil
Belajar Penggunaan CD Interaktif
dengan Media Mikroskop Pada Materi
Pokok Mikroskop Dan Keselamatan
Kerja Kelas VII Semester 1l Di MTs
Matholli’'ul Falah Jali Demak Tahun
Ajaran 2010/2011. Skripsi. Fakultas
Tarbiya Insstitut Agama Islam Negeri
Walisongo: Semarang.

Rosmawati. 2011. Peningkatan Hasil Belajar
Biologi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1
Pallangga Melalui Demonstrasi Dan
Kelompok Belajar Terbimbing. Jurnal

Aulia Grandis Achmady | 13.1.01.06.0057

Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan - Program Studi

Pendidikan Biologi

IImiah Fakultas Tarbiah IAIN Ambon.
Vol 6 (1): 263-272.

Slavin. 2005. Cooperative Learning Teorti,

Riset, dan Praktik. Bandung : Nusa
Media.
Susilowati. 2010. Peningkatan Prestasi

Belajar Biologi melalui Implementasi
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation Berorientasi Konstektual.
Fakultas Sains dan Teknologi. UIN
Sunan Kalijaga: Yogakarta.

Syaihun M. 2013. Pengaruh Metode
Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar
Praktik Shielded Metal ARC Welding
(SMAW) Siswa Kelas X Teknik Las
SMK Negeri 2 Pengasih. Fakultas
Teknik. UNY: Yogyakarta.

Wibowo B.A. 2010. Upaya Peningkatan
Hasil Belajar Siswa dengan Model
Pembelajaran  Group Investigation
melalui Pendekatan Generatif
Learning pada Mata Pelajaran Sejarah
Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Sukorejo

Tahun  Ajaran  2009/2010. FIS
Universitas Negeri Semarang:
Semarang.

simki.unpkediri.ac.id
[112]]



